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MOTTO:

“ Saya Memberontak Maka Saya ada’.
(AW Syarvakti)

“Menjadi lemah berawti menjadi subyek yong pasip
dalowv dimensi waktw. Menjadi kuat berowrtt menjadis
bebas dan aktif dalam kehadivon Yang Abadi’.
(Schoww: 1995:145)
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nulisan skripsi ini:

PEDOMAN TRANSLITERASI

Berikut ini adalab skema transliterasi Arab-Latin yang di pergunakan dalam

No Arab Latin No Arab Latin
1 \ a 16 L th
2 o b 17 L zh
3 %) t 18 é ¢
4 & ts 9 t gh
5 ] T j 20 o f
6 @ h 21 S q
7 F kh 22 4 k
8 | > d 23 J 1
9 3 dz 24 2 m
10 | o r 25 B n
11 o~ z 26 B w
1
12 o S 27 o h
13 5% sy 28 s
14 P sh 29 S y
15 g di

Vit




. Vokal tunggal ( monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, ditransliteasikan
sebagai berikut :

a. Tanda fathah () dilambangkan dengan huruf a.

b. tanda kasrah ( . ) dilambangkan dengan i

c. tanda dammah ( ) dilambangkan dengan huruf u

. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat dan
huruf, ditransliterasikan sebagai berikut :

a. vokal rangkap ( s') dilambangkan dengan turuf au seperti syaukani

b. vokal mgkap (' ) dilambangkan dengan huruf ai, seperti ‘umairi, zuhaili.

. Vokal panjang (madd) ditranliterasikan dengan menuliskan huruf vokal disertat
coretan horizontal ( macron) diatasnya, contoh : imsak, dzari ah dan rasul.

. Syaddah. Ditransliterasikan-dengan menuliskan huruf yang bertanda syddah dua
kali (dobel) seperty, thayyib. Sadda, rannaa dsb.

. Alf-Lam ( Lam ta’rif) tetap ditransliterasikan sebagaimana aslinya meskipun
bergabung dengan huruf syamsiyyah, antara lain Alif-Lam dan kata benda,
dihubungkan dengan tanda penghubung , misalnya, al-qalam, al-kitab,al-syams,
al- ra’d dsb.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai subyek dari kehidupan dunia, manusia dirasa sangat perhu
untuk dimengerti dan dipahami. Sebab hanya dengan mengerti dan memahamai
manusialah kita akan bisa mengerti bagaimana seharusnya manusia menjadikan
dirinya dalam kehidupan ini. Mengerti dan memahami manusia tidaklah mudzh
sebab seperti apa yang dikatakan oleh Mukti Ali bahwa membicarakan manusia
adalah membicarakan suatu hal yang sulit, karena banyak persoalan yang
terkandung dalam diri manusia.'Karena kenyataan yang demikian ini kemudian
manusia disebut sebagai mikro kosmos.

Namun seberapapun sulitnya untuk mengerti siapa itu manusia, Socrates
(469-399 SM) memberikan himbauan “Kenalilah dirimu sendiri”.” Himbauan
Socrates ini mampak memanifes dalam suatu realitas yang signifikan dalam
sejarah peradaban Yunani. Dimana ia menjadi suatu mode pemikiran bangsa
Yunani klasik zaman dimana Socarates sendiri hidup. Pemikiran mereka berada

dalam mainstream antroposentris, yakni pemikiran mereka terfokus terhadap

" Mukti Ali. Butir-Butir Manusia Ditinjau dari Segi Agama, dalam Mencari Konsep Mamsia
Indonesia, (Jakrta: Eriangga, 1986),175.

2 Louis Leahy, Manusia, Sebuah Misteri (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1999), 2.



masalah manusia.’ Adapun yang menjadi motivasi mereka adalah keinginan
bahwa mereka berupaya mencari jawaban tentang masalah etika (Filsafat tingkah
laku) dan juga tentang hakikat manusia.” Namun demikian aktivitas mereka
yang seperti ini tidak terpelihara dan mengalami stagnasi karena keadaan yang
tidak kompromis. Sebagaimana diketahui bahwa pada abad pertengahan (2-14
M) pemikiran manusia sudah tidak lagi bebas, terkekang dan dikendalikan oleh
pihak elit agama melalui institusi gereja. Pemikiran diarahkan pada corak
theosentris, yakni pemikiran mereka difokuskan terhadap masalah ketuhanan.’
Sikap gereja ini mempunyai tujuan seperti apa yang ditulis Ahmad Syadali dan
Drs. Mudzakir dengan mengutip penjelasan Asmoro Ahmadi bahwa gereja
bertujuan membimbing .umat kearah hidup yang saleh, tetapi disisi lain, tidak
memikirkan martabat manusia yang mempunyai perasaan, fikiran dan cita-cita
untuk menentukan masa depannya sendiri.® Dengan lain kata,dimasa ini pikiran
manusia menjadi terhegemoni sebab dominasi gereja tersebut. Kenyataan ini
betul-betul tragis sebab  berimplikasi pada tidak dinamisnya, pemikiran.
pemikiran kefilsafatan menjadi stgnan.

Terhadap kenyataan yang demikian tersebut, secara sadar orang-orang

Yunani melakukan upaya pembebasan diri, atau jika meminjam istilahnya Albe-t

* Rizal Mustansvir, Filsafat Analitik; Sejarah, Perkembangan, dan Peranan Para Tokohnya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001),12.

*Ibid., 12.
> Ibid., 12.
¢ Ahmad Syadali & Mudzakir, Filsafat Umum (Bandung: Pustka Setia,1997), 81.



Camus mereka melakukan suatu “pemberontakan™’

demi melawan kenyataan
yang diw.amai proses dehumanisasi tersebut. Tujuan yang hendak dicapai adalah
mengembalikan kemanusiaanya yang telah teredu}isi sebab keadaan yang tidak
kompromis sebagaimana di gambarkan diatas. Sebagai buah hasil upaya mel;eka-
dengan ciawali masa yang disebut masa yang disebut renaisance - pada abad 16-
17 mereka mulai berfikir dengan corak Antroposentris kembali sebagaimana di
zaman k asik. Hanya saja, pada periode ini pemikiran mereka lebih dimaksudkan
pada bagaimana manusia atau orang—orang bisa menggunakan akalnya - sebagati
suatu yang membedakan dirinya dengan makluc lain- secara baik dan optimal.
Dalam hubungan ini Rizal Mustansyir mengutip dari The Lian Gie menulis
Descartes, misalnya, tokoh yang mencoba mendeskripsikan manusia melalui
ungkapanya “Cogitu Ergo Sum”™ 8 yang berarti “ aku berfikir maka aku ada”.
Pemikiran tentang manusia tersebut terus dilanjutkan pada masa-masa
berikutnva, bahkan hingga saat ini oleh para tokoh dan filosof. Salah satu tokoh
Islam, Syari“ati yang hidup di Iran ketika pemerintahan Syah pada tahun 1960-an
membicarakan tentang manusia. la menjelaskan proses penciptaan manusia
dengan merujuk pada al-Qur’an surat al-Hajj ayat lima,’dan juga beberapa ayat

lainnya yang berkaitan dengan tentang penciptaan manusia. Ia juga menjelaskan

7 Pemberontakan, dalam pengertian etimologisnya, adalah suatu penjungkirbalikan yang utuh.
Lihat Albert Camus, Pemberontak, terj. Max Asfin (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2000), 21.

$ Rizal Mustansyir, Filsafat Analitik. .., 14.
® Ali Srari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim (Jakarta: Rajawali, 1987), 7.



siapa dan bagaimana manusia dengan mengkritisi simbol manusia secara
kebahasaan, yang terdapat dalam al-Qur’an pula, yakni a/-basyar dan alinsan.
Menurut“'xya manusia yang dalam simbol incan merqpakan manusia yang
sesunggt hnya. |

Lebih lanjut Syari’ati menyatakan bah=va manusia itu lebsh menonjol
dari pada semua makluq tuhan yang lain, termasuk binatang. Ada beberapa hal
yang merandai (ciri) superioritasnya, salah satunya menurut Syari’ati adalah
kekuatan kemauannya atau kekuatannya iradahnya.'® Dalam hal ini, Nietzsche -
filosof yang membuat gerah dan marah para pemeluk agama kerena
ungkapainya “ Tuhan telah mati”- mengatakan hal yang senada yaitu bahwa
manusia mempunyai kemungkinan dan kemampuan (potentia) untuk mengatasi
dirinya.'’ Dengan demikian dari ungkapan tersebut, terdapat indikasi bahwa
manusia itu sebenamya adalah memang sudah merupakan masalah, yang
memiliki problem yang perlu di atasi.

Problem i1tu adalah keniscayaan diri manusia dalam menjalani
kehidupan dunia yang sarat dengan godaan dan tantangan. Artinya, manusia
harus menghadapi kekacauan kasmis yang cenderung akan berakibzt pada
kekacauan manusia sendiri bila tidak bisa menenajnya. Dalam hubungan ini,

sekitar 1970-an di Iran, terjadi proses modernisasi, yang disertai dengan

" Ibid 11
'S T. Sunardi, Nietzsche (Yogyakarta: LkiS,1996), 39.



banyaknya ideology pemikiran: meterialisme, eksistensialisme, naturalisme, dan
historisme serta lainnya. Karena modemnisasi ini wajah kehidupan ci iran
mengalemi perubahan; masyarakatnya cenderung kebarat-baratanﬁ hingga terbawa
kepada kondisi alienasi. Kenyataan ini di pandang Syari’ati sebagai tanlahgan
yang sangat berat. Karena godaan dan tantangan yang di bawa moderinitas itu,
manusic dengan sendirinya dituntct untuk berjuang dan mengambil sika> guna
menentekan akan status kemanusiaanya. Artimya apakah ia nantinya akan
terpuruk kebawah, menjadi basya~ atau sebaliknya naik keatas menjadi insan.
Adanya kemungkian untuk menjadi insane ini, seoenamya adalah kecende-ungan
vang inheren dalam din manusia Karenanya Mukti Ali memandang mranusia
sebagai “makluq yang berpengharapan” dan “makluq yang bercita-cita”."*

Dalam rangka mewujudkan kecenderungannya tersebut , maka manusia
dengan sadar berbuat, bertindak dan berkreasi. Sebab hanya melalui perbuatan,
tindakan dan kreativitasnya, manusia dapat mencapai derajat “manusia” yang
sebenarnya- dalam bahasanya Ali Syari’ati manusia itu disebut /nsan. Keadaan
yang demikian mengisyaratkan bahwa manusia selalu berupa dinamika.
Dinamika yang tidak lain adalah merupakan pemanusiaan diri manusia atau
transformasi kemanusiaan dari basyar menuju insan. Dan, insan sendiri bagi

Syari’ati merupakan manusia yang pantas menjadi khalifah Tuhan di muka bumi.

2 Mukti Ali, Butir-butir Manusia. .., 175.



Dalam kerangka yang demikian tersebut, pandangan Ali Syari’ati
nampak bernuansa emansipatoris-membebaskan bagi manusia. Karenanya

kemudian penulis terdorong untuk mengkajinya.

Rumusar Masalah

_atar belakang diatas merupakan deskripsi pemikiran Ali Syari’ati
tentang manusia. Mengingat persoalan manusia tidak sederhana , maka dalam
penelitian yang serba terbatas ini senyusun merasa perlu merumuskan masalah
yang akan menjadi fokus pembahasan, yakni:
1. Bagaimana proses penciptaan manusia dalam pandangan Ali Syari’ati ?
2. Bagaimana manusia basyar dan manusia insen menurut pandangan Ali

Syari’ati 7

3. Bagaimana transformasi kemanusiaan dapat terjadi dalam pandangan Ali

Syari’ati?

Penjelasan Judul

Hal yang sering kali terjadi adalah kesulitan memahami dan menangkap
maksud dari suatu teks, termasuk judul skripsi ini. Sebab itu, penulis perlu
menjelaskan maksud dar judul skripsi ini sebagai berikut:

Manusia adalah makhluq tuhan yang mempunyai akal fikiran.



Transformasi adalah perubahan rupa ( bentuk , sifat,fungsi dsb)"’.

Kemanusiaan berasal dari kata manus.a mendapat awalan “ke” dan
akhiran ;‘an”. Kemanusiaan berarti sifat-sifat kemanusiaan, secara manus_ia;
sebagai manusia'”. |

Ali Syari'ati” adalah searang cendekiawan dan ulama Islam (Syi’ah)
Iran lahir di Mazinan, Iran Tinwr pada 1933/1312'° dari keluarga religius
profesional. Ia merupakan sosok yang memadukan pendekatan sosiologis dan
metode-metode bebas'’ (tradisional) dalam menganalisa permasalahan sosial-
keislaman pada mz;sanya.

Dengan demikian judul ini *“ Manusia dan Transformasi Kemarusiaan
dalam Pandangan Ali Syari’ati” berarti akan membicarakan pandangan Al
Syari’ati “entang manusia dan teansformasi kemanusiaannya (sifat-sifat) nya,
yang notabene menjadi penentu apakah manusia itu sebagai basyar atu insan..

Terminologi dasyar dan insan tercapat didalam al-Qur’an, sumber pokok ajaran

"3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Xanus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, Edisi III,Cet.II, 2002),1209.

'* Ibid. 714. Lihat juga dalam Poerwadarminta, Kam.s Unmum Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1993), 632.

" Ia adalah tokoh yang membantu perjuangan Imam Khomeini dalam menjatuhkan rezim

Syah Iran yang lalim dalam menegakkan kebenaran dan keadilan menurut Islam. Ali Syari’ati, Makna
Do'a, terj. Musa Al-Kazhim (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), 11.

'S Abdul Aziz Sachedina,”Ali Syari’ati, Ideolog Revolusi Iran” dalam Dinamika Kebangunan

Islam, John.L. Esposito (ed.), (Jakarta: Rajawali,1987), 236.

7 1bid., 240.



Islam. Dr. Aisyah Abdurahman menjelaskan bahwa kata basyar yang terdapat
dalam <eseluruhan al-Qur'an msangindikasikan bahwa al-basyariah perarti
dimensi .material dari manusia, yang suka makan dan berjalan dipasar'®.
Sedangkan manusia, ketika di idemtikkan dengam kata a/-/nsan, menurutnya ia
sampai pada tingkat yang membuatnya pantas menjadi khalifah di bumi,
menerima beban taklif dan amanat kemanusiaan. Karena hanya dialah yang
dibekali dengan al-Ilmu, al-bayan al-aql, dan at-tamyiz". Keberadaan unsur-
unsur ini sangat vital bagi manusia, sebab ia mrenjadi modal dalam menjalani

kehidupannya.

D. Alasan Memilih Judul

Menjadi suatu keniscayaam bahwa manusia dalam bertindak dan berbuat
didasan oleh alasan tertentu. Demikian halnya penulis dalam menentukan dan
memilih judul penelitian i1 yang kemudian akan menjadi skripsi mempunyai
alasan.

Adapun alasan-alasan penulis dalam menulis skripst ini, antara lain:
pertama  bahwa mengingat keberadaan manusia sangat urgen sebab ia
merupakan makluq Tuhan yang menjadi subyek xehidupan. Dalam artian bahwa

manusia adalah penentu dari jalan kehidupen dunia- didalammya penuh

'® Aisyah Abdurrahman (Bintusy- Syathi’), Manusia Sensitivitas Hermeneutika Al-Qur’an,
terj. M.Adib al-Anef, (Yogyakarta: LKPSM, 1997), 7.

19 Ibid ,15.



tantangan yang bisa berimplikasi negatif terhadap manusia . Karena itu penulis
memancang perfu manusia untuk dimengerti dan dipahami adanya. Kedua,
bahwa kényataan dalam kehidupan modemn imi terdapat cukup banyak orang
(baca: manusia) yang belum bisa hidup secara manusiawi sehingga bisa
berfikiran dan berpandangan mandini dalam rangka memelihara independesinya
dalam menjalani kehidupannya. Realitas in- sungguh sebagai iroai dan
memprihatinkan sekali dalam konteks persoalan kemanusiaan sehingga perlu
dicarikan solusi penyelesaian. Atas dasar inilah senulis mengkaji pemikiran atau

pandangan Ali Syari’ati tentang manusia dan kemanusiaan, yang penulis

pandang memiliki nuansa pembebas.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini tidak hanya dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir
(TA) sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana S.1 dan memoerikan
kontribus khazanah kepustakaan semata. Tetapi selain itu, penulis mempunyai
tujuan khusus, yaitu bahwa penulis hendak memahami bagaimana proses
penciptean manusia, dan bagaimana manusia basyar dan insan serta bagaimana
transformasi kemanusiaan dapat terjadi dalam pemikiran atau pandangan Ali
Syari’ati.

Selanjutnya penulis juga berasumsi bahwa cukup banyak orang yang

berkeinginan untuk menjadi manuisia yang baik . Dalam kaitan dengan persolaan



tersebut, penulisan skripsi ini dimaksudkan memberikan refrensi kepustakaan

bagi mercka

Tinjauan Pustaka

Mengambarkan hasil kajian atau penelitian terdahulu dari suatu obyek
sangat perlu, tujuannya agar tidak terjadi tumpang tindih wilayah atau aspek
penelitan. Karenanya penulis juga berupaya menggambarkan hasil-hasil
penelitiar yang mengakaji tentang Ali Syari’ati dan pemikirannya , baik dalam
bentuk buku maupun dalam bentuk skripsi serta lainnya.

Pada tahun 1994, Abdul Halim SH., Mahasiswa Fak. Adab Sunan
Ampel menulis Skripsi “ Peranar DR. Ali Syariati Dalam Pembaharuan Di
dunia Islan Modern™ dalam Perspektif Sejarah. la mengajak umat untuk menuju
kemajuar dengan cara menjadikar Islam sebagai Ideologi. Pembaharuan yang
dilakukan menyangkut dalam bidang Politik, Sosial —budaya dan Agama. Dan
Skripsi ‘' Pemikiran Pendidikan Al Syari'ati * yang ditulis oleh Faizuddin
Harliansyah Fakaultas Tarbiyah 1998 menjelaskan Tujuan pendidikan menurut
Al Syari’ati. Menurutnya tujuar pendidikan zdalah memberikan bimbingan
rohani manusia dalam rangka berproses manuju manusia dalam arti sebenarnya.
[a juga menentukan materi pendidikan antara lain: ilmu ketuhanan, filsafat

sejarah can sejarah Islam, seni dan sastra, bahasa. Serta ia tidak menerima



dualisme pendidikan dan merobahnya dengan merubah pandangan umat dengan
pandangan tauhid dan membuka piatu ijtihaj pemikiran.

éementara “Pemikiran Himanisme Ali Syari’ati” dalam bentuk Skripsi
ditulis paca tahun 1999 oleh Sumaryono fakultas Ushuluddin(AF) Sunan Ampel,
berisi temtang kritik Ali Syari’ati terhadap Humanisme Barat. Di jelaskan
didalamrya bahwa menurut Ali Syari’ati Humranisme Barat berbeda dengan
humanisme Islam sebab tidak memuliakan manusia. Skripsi “ Eksistensi
Manusia Dalam Perspektif Ali Syari'ati” yanz ditulis saudari Sakinah Fak.
Ushuluddin (AF) Sunan Ampel membahas tentang pengertian manusia di lihat
dari segi Jasmani dan rohaninya. Kemudian manusia dibedakan secara
termenologi menjadi : baysar, Insan dan An-nas. Manusia sempurna menurut
Syari’ati edalah Insan.

Sedangkan Ali Rahnema menulis buku “ Ali Syari'ati Gury,
Penceramah Dan Pemberontak, dalam "Para Perintis Zaman Baru [siam” | Ali
Rahnema (Ed.), Bandung, Mizan,1996. Didalamnya membahas tentang latar
belakang keluarga Syari’ati, petualangan inte ektual dan kiprahnya di Iran
sebagai tokoh berpengaruh dalam mengarahkan masyarakat Iran. Juga Abdul
Aziz Sachedina menulis “ Ali Syar’iati: Ideolog Revolusi Iran” , dalam
"Dinamika Kebangunan Islam,; Watak, Proses dan T. antangan, J.1. Esposito
(Ed.), Jakarta, Rajawali,1987. Ia membahas temtang biografi Ali Syari’ati dan

peranannya dalam revolusi di Iran.



G. Metodelogi Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Penelitian yang di maksudkan sebagai skripsi ini merupakan
penelitian kualitatif.
Sumber Data
Adapun data — data yang di gunakan dalam penulisan penelitian 1ni
bersumber dari kepustakaan (library Reseach). Artinya, dalam penelitian ini
penuiis mengumpulkan data-data yang berupa buku, artikel, majalah dan
sejenisnya. Setelah di kumpulkan kemudian di klasifikasikan menjadi data
primer dan pendukung.
a. Data Primer
Sumber primer adalah karya yang dihasilkan (ditulis) oleh Ali
Syari’ati sebagai subyek dari obyek penelitian ini. Adapun yang
termasuk sebagai sumber utama adalah “Tugas Cendekiawan Muslim ™ (
Jakarta,Rajawali,1987)." Islam Dan Kemanusiaan”, dalam Wacana
Islam Liberal; Pemikiran Islam Konteraporer Tentang Isu-isu Global”,
(Jakarta, Paramadina, 2001), “ Makna Do'a, terj., Musa Al Kazhim (
Jakarta, Pustaka Zahra,2002).
b. Sumber Pendukung
Sumber pendukung adalah Karya-karya yang ditulis oleh para
tokoh yang pembahasanmya berkaitan dengan permasalahan yang ada

dalam skripsi ini. Sumber pendukung mni dipergunakan untuk dijadikan



penegas sekaligus pembanding. Adapun buku-buku yang termasuk
dalam kategori ini , antara lain adalah ** Dinamika Kebangunan Islum:
P'Vatak, Proses ,dan Tantangan”, J L. Esposito (Ed.), Jakarta, Rajawali,
1987, "Para Perintis Zaman Baru Islam”, Ali Rahnema (Ed.), B&1dung,
Mizan 1996, Darmanto dan Sudharto, “Mencari Konsep Manusia
Indonesia; Sebuah Bunga Rampai” Jakarta, Erlangga, 1986, Dr. N.
Drijarkara, "Filasafat Manusia” Yogyakarta, Kanisius,1996., dan ST.
Sunardi, Nietzsche, Yogyakarta, LkiS, 1996 serta lai-lain.
3. Metode Pengumpulan Data
Data-data vang ada iersebut di himpun dengan memakai metode
pengumpulan data berikut:
a. Kompilasi
Kompilasi merupakan salah satu metode pengumpulan data.
Kompilasi berarti karangan (buku) yang tersusun dari kutipan-kutipan
buku-buku lain™. Sehingga secara istilah, kompilasi dapat di artikan
sebagai suatu model pengempulan data yang digunakan peneliti (penulis)
dalam penelitian dengan mengutip dari beberapa sumber yang ada.
b. Dokumentsi
Menurut prof. Dr. Suharsimi Arikunto penelitian yang bersumber

pada tulisan kita menggunakan metode dokumentasi. Metode



dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis.”’

Dalam mengoperasionalkan metode ini ada langkah-langkah
tertentu. Yaitu peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti Buku-
buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan,notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.”

4. Metode Analisis
Dalam membahas data-data yang tersedia, penyusun menggunakan
metode sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif

Penggunaan  metode ini dimaksudkan oleh penulis untuk
menggambarkan secara teratur seluruh konsep tokoh,” yang dalam ini
adalah pemikiran Syari’ati tentang manusia.

b. Analisa Historis
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menggambarkan

sejarah biografi tokoh yang meliputi riwayat hidup, pendidikan serta

% Pius A Partanto& ..., Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola), 353.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek( Jakarta: Rineka
Cipta, ed. V, 1997), 135.

2 Ibid. 15.
* Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 100,



pengaruh-pengaruh baik intern maupun ekstern.”* Dalam hal ini tokoh
yang di maksud penulis adalah Ali Syari’ati, di mana penyusun sengaja
rﬁenjadikannya sebagai obrek dalam pembahasan skripsi ini.
c. Content Analisis
Content analisis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu
komunikasi, demikian menurut Barcus. Secara teknis conten anlisis
mencakup upaya: a) klasifikasi tanda—tanda yang dipakai dalam
komunikasi , b) menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan c)
menggunakan teknik anilisis tertentu sebagai pembauat prediksi.
Kemudian 1a mengambil menampilkan tiga syarat, yaitu
obyektifitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.’Karenanya ia
memiliki keistimewaan atau kelebihan. Adapun kelebihannya, Georgé
dan Kraucer mengatakan bahwa content analisis kualitatif lebth mampu

menyajikan nuansa dan lebih mampu melukiskan prediksinya lebih

baik. >

# Anton Baker, 4. Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), 75.

% Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Posivistik, Rasionalistik,
Phenomenologiz, Dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks Dan Penelitian Agama ( Yogyakarta:
Rake Serasin, ed. I1I, Cet. 7, 1996), 49

% Ibid., 49



H. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam suatu penelitian sangat urgen. Letak urgensitas ialah

untuk mengarahkan dan menuntun penulis dalam penelitian secara teratur dan

supaya tidak lepas dari batasan-batasan masalah yang telah ditetapkan karena

itu, maka penulis menggambarkan sistematika yang akan diperganakan

sebagaimana berikut:

BAB. L

BAB.LI.

BAB.IIL

BAB.IV.

Dalam bab ini di peparkan pendahuluan. yang meliputi; latar
belakang masalah, rumusan masaiah, penjelasan judul, alasan
memilih judul, tujuan penelitian, tinjavan pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Dalam bab ini dibahas biografi A i Syariati, yang meliputi; latar
belakang keluarga dan pendidikan, corak pemikiran dan tokoh-tokoh
yang mempengaruhi, dan latar belakang lahimya gagasan
transformasi kemanusiaan serta karir dan karya-karyanya.

Bab ini merupakan inti pembahasan yang berisi deskripsi pancangan
Ali Syari’ati tentang manusia dan transformasi kemanusiaan, yang
meliputi; deskripsi proses penciptaan manusia dan manusia sebagai
basyar dan insan serta proses terjadinya transformasi kemanusiaan.
Bab ini berisi tentang analisa terhadap pandangan atau pemikiran Ali
Syari’ati tentang manusia, ilmu pengetahuan, teknologi dan cinta

dalam hubungannya dengan transformasi kemanusiaan, yang



BAB. V.

mencakup; Memahami manusia melalui proses penciptaannya Secara
Qur’ani dan llmu pengetahuan, teknologi dan cinta sebagai kekuatan
untuk proses transformasi diri manusia.

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan kemudian

saran-saran.



BAB II
BIOGRAFI ALI SYARI’ATI

A. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

W2 N\ ~ /&Y
\ [/ 1 S
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Ali Syari’ati lahir pada 14 November 1933' di Mazinan, sebuah d\usTin
kecil vang terletak di pinggir gurun di Provinsi Khurussan, Iran. Ia adalah anak
pertama dari keluarga Muhammad Taqi dan Zahra. Ayahnya Muhammad Taqi
disamping di kenal sebagai seorang guru juga sebagai mujahid besar pendiri
Markaz Nasr ar-Haqaiq Al-Islamiyyah (Pusat Penyebaran Kebenaran-
kebenaran Islam) di Masyhad sekaligus salah seorang dari putera-putera
pergerakan pemikiran Islam Iran.” Sementara kakek buyutnya bernama Akhund
Mulla Qurban-‘Ali, dan dikenal der gan Akhund el-Hakim adalah pemegang
otoritas keagamaan di waktu hidupnya.

Di dalam keluarga Muhammad Taqi dan Zahra - tempat dimana Ali
Syari’ati dilahirkan adalah keluarga terhormat dan religius - ajaran agama
dilaksanakan dengan baik. Islam oleh Muhammad Taqi, ayah Ali Syari’ati, di

pandang sebagai dokrin sosial dan filsafat yang relevan dengan zaman modern,

! Pada saat itu ayahnya menyelesaikan studi keagamaan dasarnya dan diangkat sebagai tenaga
edukatif pada sekolah dasar, Syarefat. Lihat Ali Rahnema,”Ali Syari’atii Guru, Penceramah,,
Pemberontak™ dalam Perintis Zaman Baru Islam, terj. Ilyas Husen ( Bandung: Mizan, 1996), 205.

? Ghulam “Abbas Tawassuli. “ Sepintas Tentang Ali Syari’Ati”, dalam Humanisme; Antara Islam
dan Mazhab Barat, terj., Afif Muhammad (Bandung: Mizan, Pustaka Hidayah, 1996), 13.



ketimbang sebagai keyakinan masa lalu yang bersifat pribadi dan hanya
memikirkan diri sendiri.’

Dengan gambaran keadaan keluarga Ali Syari’ati yang demikian,
nampaklah bahwa Ali Syari’ati berasal dari keluarga agamis yang taat dan
mempunyai kepedulian tinggi terhadap persoalan-persoalan sosial.

Ali Syari’ati memulai pendidikannya pada 1941 di sekolah dasar Ibnu
Yamin, sebuah sekolah swasta yang ada di Masyhad, tempat dimana ayahnya
mengajar. Di sekolah Ali Syari’ati mempunyai dua perilaku berbeda; pendiam,
tak mau diatur, dan rajin. Menurut teman-temannya, dia suka menyendiri dan
tidak mau kontak dengan dunia luar. Ketika di kelas ia selalu memandang keluar
jendela. Namun hal ini bukanlah fakta yang sesunguhnya. Keadaan yang
sesunguhnya ialah bahwa Ali Syari’ati bukaniah penyendiri yang tidak suka
bermasyarakat karena tidak sependajat dengan mereka, melainkan dia sosok
yang ramah dan akrab, memperhatikan kepentingan orang lain dan
menyenangkan. Dia juga terkadang menjadi bandel dan bersama teman-
temannya mengolok-olok gurunya.*

Ali Syari’ati adalah anak yang rajin. Dia sering membaca bersama

ayahnya hingga larut malam, bahkan terkadang sampai menjelang pagi. Tetapi

> Ali Rahnema, “ Ali Syari’ati: Guru, Penceramah, Pemberontak”, dalam Para Perintis
Zaman Baru Islam, (ed. ) Ali Rahnema (Bandung: Mizan, 1996),205.

* Ali Rahnema (ed.), « Pioneers of Islamic Revival”, dalam Ali Syari’ati, Islam Mazhab
Pemikiran dan Aksi, Terj, M.S. Nasrullah dan Afif Muhammad (Bandung: Mizan, 1995),XV.



dia tidak pernah membaca bacaan vang di wajibkan sekolah dan tidak mau
mengerjakan pekerjaan rumahnya. Buku-buku yang dibacanya adalah buku Les
Miserlables karya Victor Hugo dalam terjemahan bahasa persia, dan buku-buku
tentang vitamin dan sejarah sinema.

Sementara ketika Ali Syari’ati berada di sekolah menengah, yang entah
pada tahun berapa dia memasukinya, lebih banyak belajar di rumah. Di rumah
dia selalu membaca di perpustakaan ayahnya, yang didalamnya terdapat 2.000
koleksi buku. Perpustakaan yang telah dikenalnya seketika masih di sekolah
dasar. Ali Syari’ati belajar bahasa arab kepada ayahnya, tetapi dia lebih
menyukai studi filsafat, mistisisme, sastra, dan kemanusiaan. Dia mempelajari
kagya-_karya Saddeq-e Hedayat, novelis ternama yang beraliran nihilist; Nima
Yousheej, bapak sya’ir modern Iran; Akhavan — e Saless, penyair kontemporer
Iran terkenal, dan Maurice Maeterlinck, penulis Belgia yang karya-karyanya
memadukan mistisisme dengan simbolisme. Karena sebaris ungkapan tokoh yang
terakhir ini “ Bila kita meniup mati lilin, dimanakan perginya nyala lilin itu?”,
Ali Syari’ati belajar filsafat.

Berdasarkan penuturannya sendiri, bahwa antara tahun 1946 dan 1950
Ali Syari’ati mengalami krisis kepribadian pertamanya yang serius. Peristiwa ini
terjadi pada 1946, tepat ketika dia berusia tiga belas tahun. Pada saat itu Ali

Syari’ati membaca karya-karya Maurice Maeterlinck, Arthur Schopenhauer,

*Ibid., xiv.



Franz Kafka, dan Saddegq-¢ Hedayat. Karya-karya mereka ini memberikan
pengaruh yang amat luar biasa pada diri Ali Syari’ati sehingga sebagimana di
tulis Ali Rahnema, Ali Syari’ati mengatakan bahwa keyakinan keagamaannya
tergoncang sampai ke pondasinya.6Ali Syari’ati merasakan kesejukan
ketenangan , dan keyakinan akan eksistensi tuhan berubah menjadi kegelisahan.
Baginya gagasan tentang adanya eksistensi tanpa tuhan begitu menakjubkan, sepi
dan asing, membuat kehidupan sendiri menjadi suram dan hampa.

Kondisi psikologis yang demikian itu membawa dirinya kepada
perasaan bahwa dirinya sedang berada di jalan buntu filosofis, yang di pandang
akan menyebabkan bunuh diri atau gila. Dan Ali Syari’ati sendiri pada suatu
malam di musim dingin telah memikirkan untuk bunuh diri di Estakhr-e
Koohsangi yang romantis di Masyhad. Untung saja Ali Syari’ati segera
menemukan kesejukan, makna, dan ketenangan dalam Masnawi-nya Maulawi;
gudang spiritual abadi filsafat timur (Jalaluddin Rumi). Pada malam itu, kata-
kata dan pemikiran Maulana menyelamatkannya dari ke hancuran diri.
Mistisisme Maulawi ini memberi kesan pada diri Syari’ti muda hingga dia
menyébutkan bahwa mistisisme bersama persamaan dan kemerdekaan, sebagai

tiga tamu historis utama dan dimensi fundamental ideal.’

¢ Ali Rahnema,  A/i Syari‘ati..., .207.
"Ibid., .207. '



Pada tahun 1950 Ali Syari’ati menyelesaikan sekolah menengah
atasnya, dan kemudian masuk Kolese Pendidikan Guru Masyhad. Pada saat itu,
fokus memikirkan mengenai konsepsi-konsepsi makna dan tujuan hidup, cara
mencapai tujuan itu dan peranan serta tanggung jawab manusia di muka bumi.®
Dua tahun kemudian, pada 1952 dia lulus dari sekolah atasnya ini. Kemudian
dia menerjuni dunia politik sampai di penjara selama tujuh belas hari karena
tuduhan melakukan agitasi. Pada juni 1954 Ali Syari’ati lulus ujian dan
mendapatkan diploma dengan spesialisasi bidang sastra. Dengan modal lulus
ujian ini sekiar 1956 dia masuk fakultas sastra Universitas Masyhad yang baru
diresmikan. Sekalipun sibuk mengajar, dia selalu menempati rangking paling
tinggi di antara teman-teman kelasnya. Selain itu karena bakat, pengetahuan dan
kesukaannya kepéda sastra dia dikenal teman-teman mahasiswa lainnya.

Di Universitas, Ali Syai’ati bertemu Puran-e Syari’at Razavi, yang
kebetulan adalah salah seorang mahasiswi di fakultas sastra juga. Puran adalah
Bibi Fatemah, putri Haji ‘Ali Akbar dan Pari. Keduanya saling mencintai
sehingga pada 15 juli 1958 keduanya menikah di Masyhad, dan lima bulan
setelah pernikahannya, Syari’ati meraih gelar BA di bidang sastra Persia. Karena
prestasi  akademisnya di Universitas ini, dia mendapat beasiswa untuk

melanjutkan studi keluar negeri. Pada April 1959, Ali Syari’ati berangkat ke

Ibid., 208.



Paris seorang diri, tanpa membawa is'ri dan anaknya yang baru lahir. Dan baru
setahun kemudian dia berkumpul dengan istri dan anaknya.

Paris bagi Ali Syari’ati merupakan tempat yang mencerahkan dan
sekaligus menyedihkan. Dia membenci aspek tertentu sekaligus memuji aspek
lainnya. Dia memandang hina keburukan sosial dan degenerasi moral paris, yang
tercermin pada wanita di jalan-jalan, Kabaret-kabaret, rumah-rumah judi dan
klub malamnya. Eropa oleh Ali Syari’ati digambarkan sebagai monster besi
yang menelam semua orang yang kultur dan identitasnya berbeda-beda. Monster
ini siap merampas spiritualitas mereka, dan mengubah mereka menjadi manusia
materialis tidak bermoral dan hedonis, yang puas dengan kehidupan konsumeris.
Realitas ini sungguh menakutkan (_1an mengerikan. Ali Syari’ati sendiri tidak
ingin iman, spiritualitas, nilai akhlaq dan ideal Ilahiyah-nya habis tererosi oleh
keadaan yang mengerikan ini. Namun demikian, dia sangat memandang agung
kepada kesadaran sosial dan pencerahan intelektua, Paris, yang tercermin pada
buku-buku yang sebelumnya tidak menemuinya dan tokoh-tokoh yang di
temuinya. Tentang tokoh-tokoh itu, Eko Supriyadi dengan mengutip dari Ghulam
Abbas Tawassuli menyebutkan yaitu Henry Bergson, Alexis Carrel, Albert
Camus, Jean Paul Sartre, A.-H.D. chandell, Frantz Fanon, George Gurwitstch,

Jean berck. Jacques Schwartz, dan louis Massignon.9

 Eko Supriyadi, Sosialisme Islam; Pemikiran Ali Syri'ati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2003), 34.

AV )






